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RINGI<ASAN 

STUDI ANALISIS RELUNG EKOLOGIS DAN ASOSIASI ANTARSPESI
FIK JENIS-JENIS H~AN 01 PERAIRAN PANTAI (Agoes 
Soegianto~ Noer Moehammadi~ Nurtiati~ Fairus fubeis dan 
Hamidah~ 1992; 39 halaman) 

Ekosistem pantai mempunyai peranan sebagai tempat • 
(habitat) berlindung~ berbiak, mencari makan dan pembe-

saran berbagai jenis ikan. Agar dapat hidup bersama

sama pada suatu habitat, ikan-ikan ini harus mempu-

nyai kemampuan 

berkoeksistensi 

berkoeksistensi. Daya gabung untuk 

dari dua spesies dikenal sebagai aso-

siasi antarspesifik. 

Kemamp~an berkoeksistensi antar jenis hewan yang 

terdapat dalam suatu habitatsangat dipengaruhi oleh 

kepadatan masing-masing jeni~, ketersediaan sumber 

daya (makanan atau tempat) dan kompetisi antar jenis. 

Penelitian ini disusun untuk menjawab beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

(1) Bagaimanakah kebiasaan makan (fooa h~bits) jenis

jenis ikan di perairan pantai ? 

(2) Bagaimana tumpang tindih relung ekologis jenis

jenis ikan di perairan pantai ditinJau dari Kebia

saan makannya 7 

(3) Apakah terdapat tumpang tindih relung yang sempur

na antara jenis-jenis ikan di perairan pantai ? 

(4) Bagaimana bentuk~ aso~iasi antarspesifik jenis

Jenis ikan di perairan pantai? 

(5) Apakah' terdapat asosiasi positif yang kuat antar 

jenis ikan di perairan pantai ? 

Penelitian ini dilakukan di perairan pantai Timur 

Surabaya, .dengan 5 stasiun penelitian. Pengambilan 

contoh ikan dilakukan pada bulan Desember 1992 dan 

Januari 1993 di setiap stasiun penelltian dengan meng

gunakan Jaring insang. 

Di laboratorium contoh ikan yang sudah diawetkan 

dengan formalin 10 % diukur panJang totalnya. Kemudian 

contoh ikan dibedah lIntlik cfiambil isi lambungnya. lsi 
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lambung ikan tersebut kemudian dipil~h-pilah ke dalam 

kelompok makanan tert~ntu, ~itimbang serta dihitung 

frekuensi keJadiannya. 

Untuk m~ngetahLti kebiasaan makan (food habits) 

lkan, metode yang digunakan adalah index of preponder

ance. Oengan menggunakan informasi te~tang kebiasaan 

makan dar! jenis-jenis ikan, kemudian dilakukan perhi

tungan tumpang tindih relung (niche overlap) dengan 

metode Petrai tis yang terdir i dar i ge'7eral overlap dan 

specif ic o\,'erlap. 

Untuk menngetahu.i adanya asosiasi antar spesies 

dilakukan teknik pengukuran yang didasarkan pada ada 

tidaknya (presence atau absence) spesies dalam unit 

sampling (sampling unit = SU). Setiap pasangan spesies, 

'yang diperoleh dari unit sampling disusun dalam bentuk 

tabel .kontingensi 2 :-: 2, kemudian dilakukan uJi >:2. 

Untuk mengukur tingkat asosiasi antar dua spesies 

digunakan indeks Jaccard. Selanjutnya untuk mengetahui 

tingkat keeratan asosiasi antar spesies ikan, hasil 

perhi tungan . tingka t asosiasi an tar spesies dengan 

indeks Jaccard digunakan sebagai masukan dalam analisis 

kelompok (clustering analysis). Metode y'a;,g digunakan 
. . 

adalah hierarchical agglomerative cl ustering. 

Berdasari<an hasil penelitian .dapat ditarik kesim

pulan sebagai berikut. 

( 1 ) Terdapat 

kepiting, 

5 spesies ikan yang 

3 spesies ikan yang 

.makanan 

makanan 

utamanya 

utamanya 

udang, 2 spesies ikan yang makanan utamanya ikan 

dan 1 spesies ikan yang makanan utamanya kerang. 

(2) Tidak terdapat tumpang tindih relung makanan 

(general o\"erlap) yang sempurna· antar spesies ikan 

diperairan pantai Timur Surabaya. Tetapi berdasar

kan speci.fic overl.apnya pasangan spesies Parachae

todon o>:ellatus dan Elongata ilisha m~mpunyai 

tumpang tindi~ relung makanan yang sempurna. 

(3) Terdapat asosiasi yang positif antar spesies ikan 
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d .i pcri'liri'ln pan tu i Timu r Surabi'lya . 

£lel..ltheronem.3. te trildac t y .ll..,m dan Arius 

mcrupakan indeterminate species . 

Saran yang diajukan adalah sebagai berikut . 

S e da. n g k an 

tha l ass i nus 

(1) Per iu diIa.kukan penelitiiin t e ntang hLtbungan a.ntar-a 

sl.lmbe rda ya ma~:anan (pre,?·) dengan predatornya . 

(2) Pariu di l akukan penelitian ten tang dinamika popu

lasi terhadap spes i es i kan yang dominan. 

(Lembaga Penelitian, Jurusan Bio l ogi .• Fakultas Matema

tika dan Ilmu Pengetahuan Ala.m , Universitas Ai r langga 

1510/ J l /92/SUDR-ADB/RSCON , 1 5 Oktober 1992 ) . 
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SUf~IARY 

ANALYSIS STUDY ON ECOLOGICAL NICHE AND INTERSPECIFIC 
ASSOCIATION OF FISHES IN . COASTAL ' WATERS (Agaes 
Soegianto~ Noer Moehammadi~ NLLrtiati~ Fair-LIs Hubeis . and 
Hamidah ~ 1002-.: 39 pages) . 

Coastal ecosystem has some roles, far instance as 

shelter, spawning 1 feeding and nursery habitats tor 

some fi5hes . The fishes must have coexistence abili-

ties. if they want to live together . The affinity of 

two species is called as interspecific association. 

Coexistence abilities of some animal s depend on 

the sizes of population, the available of r esources and 

species competition . 

This research is arranged to answer some pr oblems , 

( 1 ) How are the food habits of fishes in coast-

al waters? 

(2) How are ecological niche overlaps of fishes based 

on the their food habits in coast",'l waters? 

(3) Is the~e the gene~al overlap among fishes in coast 

al wate~s ? 

(4) How are the interspecific associations of fishes in 

coastal waters ? 

(5) 1 s the~e the strong positive association 

among fishes in coastal waters? 

This research is done in the eastern coast of 

Surabaya, with five research stations . The fishes are 

caught by gill net~ in December 1992 and January 1993 . 

At the laboratory ~ the s amples of fishes are meas 

'-Ired their total lengths ,. cut open their stomachs and 

analysed their stomach contents . Index of Preponderance 

is '-Ised to knot·/ the food h.:>.bi ts of fish . The niche 

overlaps (general and specifi c overl~p) .:>.re .:>.n.:>.lysed by 

Petrai tis method . 

by 

The association among 

:<2 test ,_ the degree of 

species of fishes i s analysed 

the association between two 

species is counted by Jaccard In dex . The relationShip 

among species is analysed by .cl ustering method . 

From the result Is concluded, 
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(1) Five species of fishes consume crabs ~ three species 

consume shrimps~ two species consume fishes and one 

species consume mussels . 

(2) The re is no complete general over l ap among fishes in 

the eastern coast of Surabaya. SLIt based on the 

s pecific overlap, Parachaetodan oNel latu~ and £lan

gatc.'l il i~ha have comp l ete specifi c overlap. 

(31 There is positive association among fishes in the 

eastern coast 01 5urabaya . But £lel..!theronema tetr,,1 -

dact>·lum c:>. nd ~)rius thalassinLls are indeterminate 

species . 

It is suggested that wi!! be needed, 

(1) The research about re!ationshl.ps bet\oJeen prey and 

predato r. 

(2) The res earch about population dynamic of dominanc e 

fish species . 

RcsC'o:\rch Institute, Depa r tment of Bio!ogy , Faculty of 

Mathematics and SCiences, Air l angga University 

1510/11 /92/SUDR-ADB/RSCON, 15 Oktober 1992) . 
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KATA PENGANTAR 

?enelitian ini merupak~n hasil penelitian lapangan 

dan l aborato rium yang bertujuan untuk mengungkapkan 

konsep-konsep dasi>.r ekologi, khusu9nyi>. tcnta.ng rel ung 

ekologi dan asosiasi an tarspesi1ik . 

penelitian adalah komunitas ikan di 

T imLlr Surabaya . 

Sebagal obyek 

perairan pantai 

Pene I i tian in i dapa t ber I angsung kLl r ena. .:Idi>.nya 

dt.lkLlOgan dana dari Proyek 5i:< Universit i es Developmen t 

i>.nd Rehabilitation - As i i>.n Development Bank (SUDR - ADB) . 

Oleh karena itu pada kesempatan ini 

terima kasih kepada : 

kami mengucapkan 

(1) 8apak Dr . PurLlhito~ oi r ektur LPIU SUDR-AoB Univer-

citas Airl~ngg~J 

(2) Bapak Prof . · or . Soedijono, Ketua Lembaga Peneli

tian Universitas A1rlangqa~ 

(3) 

yang 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam , Kett.I'" Jurusan 8iolog1 dan KtJp",la La bor",tOI-i

um Bio 10gi LlngkLlngan, 

telah banyak berjasa ki>. r cna telah memberikan 

dukungan dana~ memberikan ijin melakukan pene litian dan 

menggunakan fasilitas laboratorium schingga 

penel i tian ini dapat ten~ujLld sesua:i dengan wak tu yang 

direncanakan . 

K.:\mi menyadari bahwa hasi! penc 1itian in.1 masih 

belum sctnpurna baik isi maupun 

i 

penyajlannya . Ole h 
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ka ~ena itu kami mengharapkan kri ti k dan sa~an yang 

membangun dari pembaca untu k perbaikan bila seandainya 

kami mendapatk an 

ianjutan . 

penelitian se ~upa atau penelitian 

Akhirny~ kam i berharap agar h~sil penel i tian i ni 

dapat memambah k hasanah ilmu pengetahuan khususm ya 

ten tang re l ung ekologis dan asosiasi a nta r spesitik 

jenis- jenis iI~~n di peri\iran pantai , se r- ta memberiki\1l 

manfaat bag i yang meme r lukanny~ . 

Surabaya~ 8 Maret 1993. 

Ke tu a PenC?l it i , 

AgoE's Soegianto 

ii 
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OAF TAR GAM BAR 

Gambar 1 . Ben t uk asosiasi antarspesif i k 
spesies i k an di pe ra ~ r an pantai 
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BAB I 

PENDAHULU AN 

1 . 1. La t ar 8e l akang Pe r masala ha n 

Pada perairan pantai dijumpai berbagai tipe eko-

~ntara lain ekosistenl Ilutan mangrove~ ekos i s-

tem pantai berlumpur, pantai be r pasir ~ pantai berba tll 

atau gabungan dari salah sa tu tipe pantai di stas . 

Fungsi penting e~osi stem-e kos istem di stas adalah 

sebagai tempat (habitat) berlindung , be r b i ak~ mencari 

mak en dan pembesar~n berbaga i jenis iken . Aga r d a pat 

Il id up be r sama-sama pada Slla tu habl til t , i kan-i kan i n! 

ha r us mempunyai kemampLian berkoeksi stensi . Oaya gabung 

untuk berkocksistensi da r ! dus spesies dikenal sebaga i 

a509 i8 5 i ant~r&re si f ik (Ludwig dan Reynolds , 1998) • 

Asosiasi a n ta~a dua s pes i es dapa t t e rj adi ka r ena : 

(1) kedua spesies memilih staLl men~hindari . habitAt 

atall f8ktor habitat yang sarna . 

(2) mereka mempLinyai kebLltuhan l ingkLlngan abiotik 

ataLi biotik yang sarna , 

(3) satu atau dua spesies mcmpLinyai suatu daya gabung 

dengan yang lain : apakah ber-ups daya tarik stau 

daya penol akan (Hubalek , 1982) : 

Mendeteksi asosiasi ~pesies mempunyai i mplikas i 

~ko l ogis y~ n g pan ti ng . Bebe ra pa proses ekologis d ap~ t 

menghil.silk.;o,n asosiasi pO!litif maupLln negatif antara d ua 

spesies. 
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Kemampuan berkoeksistensi antar j e nis he wan y ang 

t e r dapi'. t d a 1 am sua t u ha bi t a" t san ga t d'i pe ng a r u h i 0 1 eh 

kepadatan masing-masing jenis , r.etcrsed i aan sumber d a ya 

(makanan atau tempat) dan kompetisi an tar- jenis (5 10 -

bodchikoff dan Schul:, 1980) . 

J i ka dl.la popu l as i jen i s hewan mempunyai pola 

penggl.tnaan sumberdaya yang sarna , dan jumlah Sl.lmber -

daya yang ada c ukup tersedia bagi kedu.a populasi terse-

but,. maka t idak ada kompe tis i yang be r-arti an t ara du a 

popLl l asi jen is te r sebu t . Te tapi bi l a ada sa t LI jen i s 

yan g mem punyai kemampuan men ggunakan f:; u mbe r daya l e b ih 

besar da r- i yang l ainnya , maka akan menyebabkan ke t e r se-

di aan sumbe r d a y a m~njad i te r- batas . Da 1am ha l in ! a kan 

ter jadi kompe ti s i a n ta r- dLla popu 1as i. Jenis yan g 

me n a n g da l am kompe t is i akan menempati relung ekologi s 

(e cological niche) yang lebih luas dalam habitat terG~ -

bLl t . 

1 . 2 . Rumu san Pe r ma s al a h a n 

Berdasarkan latar be1akang di atas , maka diajukan 

bebe r apa pe r masalahan sebaga i berikut . 

( 1 ) Bagaiman ak a h ke b ias~an ma ka n ( food habits ) j e ni s -

j e nis i kan d i pe r ai r an panta i ? 

(2) Bagaimana tumpang tind i h r e l un~ . ekol ogis jen is -

j e n is i kan d i peraira n pa ntai di t injau dari kebia -

,saan makannya 7 

(3) Ap~k~h terd~pat t um pan g tindih relung y ang sempu r- -

na an tara jenis-jenis ikan di perairan pantai ? 
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(4) .Bagaimana bentuk asosiasi antarspes i fik jenis

j enis ikan di perairan.p~n tai ? 

(5) Apakah terdapat asosiasi posit~f yang kuat antar 

jenis ikan di perairan pantai ? 

1.3. J u Ju an Pene li ti~n 

(1) Mengetahui kebiasaan makan (food h~bi t s) 

jenis ikan dl pe r airan pant~i . 

jenis-

(2) Mengatahui tum pang tindih relung ekologis jenis-

jenis ikan di perairan pantai ditinjau dari kebia

saan makannya . 

(3) Menge tahl..li bentuk 8505ia5 i antarspesifik jenis-

jeni s ikan di perairan pantai . 

1 . 4 . Sasarao Penelitiao 

Mengl..lngkapkao konsep-konsep dasC\r eko logi khI..ISLIS 

nya mengenai relung eko l ogis dan asosias i antarspes ifik 

jenis-j enis ikan di perairan pantai . 

1.5. Mao taat Pene li tian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermantaat 

sebi\gC\i penC\rnbah khasanah i 1 mu penge tahuan 

ten tang konsep-konsep dasar ekologi . 

1.6. Asumsi P~nelitian 

Peoelitiao ioi menggunakan asumsi bahwa , 

(1) jenis-jenis ikan yang tertang~ap ruaya 

khususnya 

(migr.o. s i; 

ny a tidalt jauh sehingga mewakili kcadaan populasi 
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di perairan tersebut, 

(2) jenis-jenis ikan yang tertangkap merupakan penyu

sun komunitas ikan di perairan tersebut, 

(3) jenis-Jenis ikan yang hidup memanfaatkan sumber

daya (makanan dan rwang) yang tersedia di perairan 

tersebut. 

1.7. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan asumsi di atas~ maka diajukan hipote~ 

sis penelitian sebagai berikut. 

Hol Tidak ada general overlap yang sempl.lrna antar 

jenis ikan yang hidup di perairan pantai. 

Hal Ada general overlap yang sempurna antar jenis 

ikan yang hidup di perairan pantai. 

Ho2 Tidak ada asosiasi positlf y~ng kuat antar jenis 

ikan yang hidup di perairan pantai. 

Ha2 Ada asosiasi positif yang ,kl.lat ant"'r- jenis ikan 

yang hidup di per-air-an pantai. 
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BAB I'l 

TINJ~UAN PUSTAKA. 

2.1. Perairan Pantai 

Menurut Boaden dan Seed (1985), yang dimaksud 

wilayah pantai adalah pertemuan antara tiga media yaitu 

daratan, udara dan laut. Tetapi, pertemuan ini disusun 

oleh serangkaian batas atau gradien yang mempunyai 

dimensi dengan kisaran keeil (nanometer, lapisan air 

antarbutiran pasir) sampai kilometer (angin yang 

. membawa percikan air laut ke daratan). Batas ini tidak 

konstan tetapi berubah menurut ruang dan waktu, terka-

dang lambat dan terkadang cepat. Beberapa perubahan 

seperti pasang surut dapat diprediksi dan teratur, yang 

lainnya (badai) tidak dapat diprediksi atau .acak. Semua 

wilayah pantai ~edikitnya terdiri ata, dua hab~tat yang 

nyata yang disebut wilayah maritime Wilayah in! merupa-
, . 

kan tempat hidup berbagai hewan dan tumbuhan darat 

maupun laut. Wilayah'maritim memiliki kedalaman kurang 

dari 200 meter. 

Anonimous (1976) melaporkan bahwa wilayah pesisir 

dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria 

seperti geomcrfclogi, cara pembentukan, masukan energi 

atau susunan komunitas hayatinya. B~rdasarkan kriteria 

di atas, klasifikasi ~enurut komunitas hayati keliha-

tannya lebih praktis dan mudah diteraRkan. Berikut in1 

adalah beberapa tipe pantai berdasarkan kom~.lni tas 

hayatinya. 
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(A) Pantai yang terendam ~ir secara musiman atau 

berkelanjutan. 

(1) Ekosistem lit~ral, terdiri dari pantai pasir 

dangkal, pantai batu, pantai karang dan.~antai 

lumpl..lr. 

(2) Hutan payau. 

(3) Vegetasi terFia rawa payau (sal t marsh). 

(4) Hutan rawa air tawar (rapak). 

(5) Hutan rawa gambut. 

(8) Pantai t:idak terendam. 

(1) Formasi pes-caprae. 

(2) Formasi barringtonia. 

2.2. Relung Ekologi 

Odum (1971) menyatakan bahwa habitat adalah tempat 

hidup organisme atau tempat ,di temukannya organisme 

tersebut. Sedangkan relung ekologis (ecological nich~) 

tidak hanya ruangsecara fisik, tet~pi Juga mel!puti 

fungsi organisme dalam komunitas. 

Vandermeer (1972) member! batasan relung adalah 

tempat' hidl..lp organisme (hewan) yang ,ada hubungannya , 

dengan sumber mak~nan dan musuh. Pianka (1983) member! 

batasan niche (rei Ling,) sebagai keseluruhim adaptasi 

dar! unit organisme, dengan ada~tasi tersebut unit 

organisme ter Len tu mEmyesuaikan d i r i deng.?n 1 ,i.ngkl.m9an'-

nya. Menurut Hutchinson dalam Pianka (1~83) niche 

(relung) divisualisasik~n sebagai rLlang mL.lltidimensi 

atau hipervolume yang di dalamnya merupakan ruang 

6 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Studi Analisis Relung  ... Agoes Soegianto



tempat individu atau spesies d~pat bertahan hidup tanpa 

batas. Hl.ltc:hinson membagi !1iehe menjadi funda.mental 

niche yaitu tempat maksimum dal~m ruang multidimensi 

bilamana sp~sies tidak berkompetisi dengan spesies 

lain, dan rea.lized niche merupakan ruang ml.lltidimensi 

yang lebih keeil, disini ada,tekanan biotik. 

2.3. Tumpang Tindih Relung 

Bila dua unit organisme atau lebih menggunakan 

sumberdaya atau variabel lingkl.lngan'yang sarna, maka 

akan terjadi tumpang tindih relung. Tl.Impang tindih 

relung ini dapat sempurna (relung benar-benar s~ma) 

atau hanya ~ebagian saja yang tumpang tindih (Pianka,' 
I 

1983). Lebih lanjut Pianka (1983) menggambarkan berba-

gai kemungkinan dar! penggunaan relung ini, yaitul 

(1) dua relung fundamental identik, kompetitor yang 

menang akan mengusir spesies lain darl relung 

tersebu t; 

(2) suatu relung fundamental mungkin meliputi Juga 

rell.IDg fundamental sp~sies lain, dalam kea-

daan yang demikian ini hasil kompetisi 

bergantung pada kemampuan kompetisi masing-masing 

spesies. Bila spesies yang relungnya merupakan 

bagian spesies lain (91) ka'lah, 'maka spesics 

tersebut (52) akan tersingkir, dalam keadaan· ini 

kedua spesies tidak berkoeksistensi. Bila S1 yang 

kalah maka 92 hanya menyingkirkan 51 dari relung 

yang akan digunakan ~reh 92, dalam keadaan ini' 
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kedua spesies akan dapat melakukan koeks istensi; 

(3) dlla relung func!amental tltmpang tindih sebagian . 

Oi sini mas i ng-masing unit o rganisme masih mempun-

yai relun g r elung yang tidak dip~rebutkan dan 

koeks istens i dapat ter jadi. Kompetitor yang menang 

akan menguas~i daerah tumpang tindih; 

(4) r~l ung fundamental berdekatan, tidak adi\ kompeti s i 

se.car i\ li\ngsung dan in i mungkin menggamba r kan 

us~ha untuk menghindari kompetisi; 

(5) kedui\ relung fundamental te rpisah~ d i si n i kompe

tisi tidak terjadi dan masing-masing unit o:-ga

nisme hidup pada relung masing - masing . 

Beberapa organisme m~mi l iki relung lebih semplt 

dari pada organi sme lain. Luas atau besarnya relung 

dapat dilihat dar! realized n i c he organisme ter· sebut . 

Misaln ya Phascolarctos cinerus (koala) yang hanya makan 

yang 

te,.-tentu da,.-i Euca l yptus memil iki ,.-elLtng m.?kanan 

leb!h khusus dar! Didelphis \drg i.ni. .. ,nLrs yang 

bersifat omnivor . Jadi P hascolarctos cinerLI~ relLtngny", 

lebih sempit dari pad a Didelphis virginianus 

ka , 1983) . 

(F'ian-

Makin khusLts relungnya biasanya toieransinya jLlg a 

sema k in sempit: . Biasanya organisme spesial is memer l LI -

kan habita t: khusus, sehingga biasanya Juga melimpaM, 

sedang gene,.-alis Jum l ahnya lebih me limpah . Organisme 

yang bersifat gene r alis biasanya dapat memanfaatkan 

lebih banyak jenis makanan , habitat yang didiami lebi M 

banyak darl populasinya lebih bQs~r, karena ilu Juga 
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akan lebi h memenuhi l engkang gen ; individu spesialis 

lebih efisisen dari pada yang gen~ralis (Pianka , 1983) . 

2 . 4 . Oinamika Relung 

Re","1.1 ized niche dar! kebany akan organ i sme berubah 

menu r ut waktu dan ~empat sebagai ak i bat be r LLbahnya 

kondisi l ingkun gan abiotik mau pun biotik . PerLL bah a n 

r elung s ecara temporal dapat dibagi menjadi dua tingkat 

(Pianka~ 1983), yaitu perLLbahan 

(ll jang ka pendek (dalam ska la waktu ekologil J biasa-

nya kehidupan i ndiv idu tunggal atau da l am bebera pa 

generasi, 

(2 ) j angka panj ang Cdalam skala wa k tu evolusi dan 

berlangsu ng dalam gene r as i yang sangat panjang) . 

Beberapa organisme khususnya serangga , mempunyai 

relung yang tidak tumpang tindih (tcrpisah) dalam 

s i klus hidupnya, demikian pula untu~ kepompong dun 

ku pu - kupu , kecebong dan katak , l arva t er itip dan· teri-

ti P dewasa me r e ka mempLLnyai relung yang te rpi sah . 

Relung organisme Iai nnya berubah lebih pe rl ahan dan 

kontinyu selaffia hidupriya . Anakan kadal mi9~lnya m~ma k~n 

mangsa yang lebih keeil daripada yang dewa s a dan ser

ingkali lebi h aktit pa da pag i hari den gan suhu lingkun-

gan yang lebih rendah, ka r ena anakan kada l tubuhnya 

l ebih eepat panas (Pianka, 1983) . 

Berkurangnya kompetisi antarso~ s ifik seringkali 

menyebabkan terjadinya p!?rl!..Lasan relung . Crowe ll (.;.962) 

dalam Pianka ( 1983 ) melaporkan bahl .. a :3 spesies bL..lrLlng 
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di Bermuda (pulau) lebih besar Jumlahnya daripada yang 

terdapat di Amerika Utara (pulau utama). Hal ini dise-

babkan di Amerika Utara terdapat lebih banyak spesies 

burung, dengan demikian juga terjadi variasi yang l~bih 

besar dalam kompetisi antarspesifik. Akibatnya 3 spe-

sies burung yang sarna dengan di Bermuda yang terdapat 

di A~erika Utara in1 jumlahnya sedikit. 

2.5. Asosiasi Antarspesifik 

Interaksi spesies adalah hal penting dalam ekologi 

suatu spesies. Dalam suatu komunitas, terdapa~ seJumlah 

faktor biotik dan abiotik yang: mempengaruhi distribu~i, 

kellmpahan dan interaksi spesies. ,Adanya interaksi . 
antar spesies akan menghasilkan suatu asosiasi antar-

spesitik yang polanya akan sanagt ditentukan oleh 

apakah dua spesies memilih atau menghindari habitat 

yang sama, mempunyai daya penolakan atau daya tarik, 

ataubahkan, tidak berinteraksi. Asosi~si ini bisa 

positit, ne~atit atau tidak ada asosiasi (90egianto, 

1992) • 
, 

Mendeteksi asosiasi spesies mempunyai implikasi 

ekologi yang pen ting •. Beberapa proses ekologis ' ml.lngki'n 

saja menghasilkan asosiasi positif atau negatit an~ara 

dua spesies ~eperti disajikan dala~ Tabel 1. 
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Tabel 1 
8eberapa macam bentuk interaksi antarspesifik 

Ccntoh proses 

Interaksi Negatif ~itif 

Tidal<. ada in tey-.;.. Spesies memp..nyai S~ies I'Te!TJp..U1y.;d 
respc::n 'y .. arlg Sdma 

terhadap sLlplai $lllll""" 

berdaya yang terba
tas 

aksi kebutuhan sumberdaya 
yang berbeda 

M.Jtual isma 

Kcmpetisi 

Predasi 

SJrnberdaya diperet::l..lt
kan dan dipergunakan 
sec:ara eksklusif oleM 
spesies 

Spesies satL! dengan 
lainnya saling mem
pertinggi daya 5l,1r
vivalnya 

Gangguan antar spesies Spesies berflLIKtuasi 
menghasilkan .keter- selaras dengan ter
asingan spesies lain batasnya SLlItlberdaya 
nya 

Kepadatan predator Predator berfluktL~ 
yqll1g tinggi menun.tnkan asi selara$ dc;ngM 
kepadatan mangSMya kepadatcm mc."V'lg~'V1ya 

9.unber z (Schluter, 1982). 

J 

Pianka (1983) menyatakan bahwa di alam organisme 

tidak sendirian melainkan berdampingan dengan organi~me 

lain. Bila dua populasi hidup bersama ada kemungkinan 

keduanya akan saling mempengaruhi atau mungkin Juga 

tidak. 8ila saling mempengaruhi pe;:;:,,-Llil itu dapat 

menguntungkan atau merugikan. 

Adaberbagai macam tipe interaksi misalny~ nuetra

lisme, kompetisi, predasi, parasitisme, mutualisme, 

protokooperasi, komensalisme, dan amensalisme. Neutra-

lisme jarang d!jump~i ateu bahkan tidak ada ~. ; ...... t;" :. :':.:.: 

karena dimun~kinkan ada interaksi tidak langsung antar 
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semua populasi yang ada di dalam suatu ekosistem· 

(Pianka, 1983). 

Kompetisi terjadi bila dua organisme atau lebih 

menggunakan sumberdaya hidup yang sama. Ada dua tipe 

kompetisi mem.,rut Birch dalam Krebs' (1987), yai tu 

sebagai berikut. 

(1) Resource competition terjadi bila organisme menggu-

nakan sumberdaya hidup yang sama 

(2) Interference competition, terjadl bila organisme 

dalam menggunakan sumberdaya sal~ng. menghambat 

atau saling menyerang. 

Predasi terjadl bila anggota suatu spesies makan 

anggota spesies lain. Menurut Krebs (1978) ada empat 

tipe predasi, yaitu: 

(1) herbivor, adalah hewan yang memakan tumbuhan hijau 

atau buah atau bijinya, biasanya tumbuhan yang 

dimakan tidak mati tetapi mengalami kerusakan; 

(2) karnivor, adalah hewan yang memangsa herbivor atau 

karnivor lainnya; 

,(3) ~nsect, parasitism, di sini insekta parasit mele

takkan telur di dekat atau pada insekta hospes; 

(4) kanibalisme, dalam peristiwa ini predator dan 

mangsa (prey) spesiesnya s'ama. 

Proses parasitisme serupa dengan predasi tetapi 

ada per~edaannya. Parasit jarang sekali membunuh 

langsung spesies yang dipengaruhlnya (hospes),.bias~nya 

hospes masih hidup bRberapa lama setelah tcirjad! in1ek-

sl (Pianka, 1983). 
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BAB "III 

METODE PENELITiAN 

3.1. Lokas! dan Waktu PRo elitigo 

Penelitian d i la ku kan di perairan pantai Timu ,

Surabaya, deng a n lakas! pengambilan contoh ikan sebagai 

berikut . 

(1) Stasi un I ya i tu per-airan pantai 

lakas! inl mewakili perai r an pantai tipe 

pantai ber-Iumpur t anpa d itLlmbuhi oleh pahoa 

mangrove. Per-airan in1 diperk irakan banya k 

mendapat pengaruh sampah, kar ena dekat dengan 

tempat pembuang.:m sampah yang berlol:a~i eli 

panta ! 

(2) StasiLln I I 

Kenjeran . 

yaitu pe rairan pantai Kalldami, 

10k-as ! inl mewakili pe r-airan paotai tipe 

pan tal berlumpLI ,. dengan d i tumbuhi p,ohon rnan -

g r ove dengan ketebalan 1 - 5 meter . Per-airan 

ini Juga di diperkirakan mendapat peng a ruh 

11mbah domesti k dari pemukiman me l alu i rnu~ ra 

Kali Ka l idami. 

(3) Stasiun I I I ya i tu pet-airan Ke pu ti h ~ 

lakasi ini mewakili perairan pantai tipe 

pan tai ber l umpur dengan di tumbuhi pohon man -

gro ,:",e d e ngan ketebal.:m 5 - 10 me t er . Pel-air.:o.n 

i n i juga diperkira kan mendapat pcngaruh dari 

kegia'i:.an pa-rtambakLln yang masih b;onyak t ercia-
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pat di sebe l ah baratnya. 

(4) StasiLtn IV yaitu · per<."liran mu;;>,ra Wonok romo: 

Iokasi Ini mewakili perairan muara yang banyak 

mendapat pengaruh masuk a n bahan orgLlaik dan 

anorganik dari Kali l>Jonokoromo . 

(5 ) Stasiun V yaitu perai ran panta i Wonorejo~ 

Iokasi ini me l~ak iI i pera!r=~ ~antai tipe 

pan tai berl umpu r dengan d i tum buhi pohon nlan-

grove dengan ketebalan 10 - 30 me t e r a t",u 

Iebih. Perairan ini juga diperkirakan .mendapat 

pengaruh dar i kegiatan pe rtambakan yang masih 

banyak terdapat di sebel ah baratnya . 
, 

Secara geografis ke lima stasiLln penelitian tergebut 

disa jlkan pada Lampiran 1. 

Pengambi I an con tah ikan di 1 akuk a n pada bulan 

Desember 1992 dan Januari 1993 di setiap stasiun pene-

liti an . 

3 . 2. Peralatao dan Bahan Penellti.n 

Peral"atan yang dipergunak",n tJalam penelltian 

adalah : 

(1) j aring insang ( gi ll n et) berLLkur",n panj a ng 

150 meter dengan mata jarlng kombinasi ",nt", r ", 

1 d ",n 2,5 inchi milik nelayan setempat , 

(2) peralatan bedah , 

(3) botol kolek s i, 

(4) talam~ 

(5) mikrosko p stereo~ 
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(6) timbangan elektrik, 

(7) cawan petri, 

(8) kertas saring, 

(9) kertas label, 

(10) mistar dan peralatan tulis. 

Bahan yang digun~kan ~dalah : 

(1) 10rmalin 40 X, 

(2) air sLlling. 

3.3. Cara Pengumgulan Data 

3 . 3 . 1. Data Lagangan 

Pengambilan contoh ikan dilakLtkan pada waktu pagi 

hingga sore hari dengan menggunakan jaring insang. 

Pengoperasian Jaring insang dilakukan . deng a n p05isi 

melawan arus . Contoh ikan yang terta ngkap diawet dengan 

menggunakan larutan formalin 10 X kemudian disimpan 

dalam botol koleks! dan diberi label. 

Contoh ikan diambil dar! setiap stasiun peneliti~n 

masing - masing' sebanyak dua ka 1 i yai tu pad a bL11 an Desem

ber 1992 dan Januari 1993 . 

3.3.2 . Data Laboratori um 

Di labaratorium contoh ikan yang s l,ld a h di cH:l e U :an 

diukur panjang totalnya dengan mistar yang mempunyai 

ketelitian 0,5 mm . Kemudian canton ik"'n dib e dah ltntLlk 

diambil isi lambungnya. lsi lambung t er s e bLl t 

kemudian dipilah-pilah ke dalam kelompok ma ka nan ter-
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tentu~ dan diletakkan di atas kertas saring dalam cawan 

petri . Dibiarkan dalam suhu .kamar agar kering ·kemudii\n 

ditimbang dengan timbangan eletrik. Jenis makanan yang 

diti mbang dalam benb..lk tragmen maupun masih utuh. 

Determinasi jenis makanan dilakukan sampai tingki\t 

taksonomis yang mungkin untuk dilakuk~n. 

3 .4. Ca r a Ana l isis oata 

Uptu k mengetahui kebiasaan makan (food habits) 

ika,"!~ metode yang digLlnakan adalah Index of Preponder -

ance . Metode in! merupakan kombinas! an tara metod€? 

kuan ti ta ti 1 (presentase berat makaaan ikan) dengan 

metode kualitatit (prosentase kejadian setiap jeni$ 

makanan ikan ) (Natarajan dan Jhing r i\n di\ l am Ef1endie, · 

1979) • RLlmus Index of Preponderance adalah 5ebagai 

berikut 

Keterangan 

8i . Oi 
I Pi := -------

k(Bi.Oi) 
10(1 1. 

IPi== indeg of preponderance setiap jenis 
makanan .. 

Bi == persentase berat setiap jenis makanan 
ikan~ 

Oi := persentase 1rekuensi kejadian setiap 
jenis makanan ikan . 

Dengan mengetahui inde}: of -preponderance dapat 

diketahui bentuk makanan pokek sua.tu jenis ikan apakah 

sebagai pemakan plankton atau ikan buas. Sela!n itu 

dapat pl.lla digLlnakan untuk mengetCl.hui makanan kesukaa n 

yang li\innya. 
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Selanjutnya dengan menggunakan infermasi ten tang 

keb iasaan makan dari jenis-~enis ikan, kemudian dilaku-

kan perhitur:"lgan tump a ng tindih relung (niche everlap) 

dengan metode Petraitis yang biasa disebut general 

ove rlap d an specifi c overlap (LLldlvig dan Reynolds , 

1988) . Dalam penelitian I n1 ana li s is data untuk menge -

tahui tLlmpang tindih reILIng, hanya dilakukan te r hadap 

jenis-jen is lkan ka r n i vora d engan per timbangan ka,r ena 

memungkinkan untuk rne(Tlisahkan jenis-jenis makanan Yimg 

te r dapat dalam l ambungnya . 

3 .4.1 . Indeks Tumpang T indih BelLIng Patrai ti s 

Dalam penghitungan tum pang t indih relung c!engan 

metede inl mempe rtimbangkan kemungkinan , bahwa spesies i 

menggunakan sumberdaya ( nil' n i2' "13)' bisa digamba r-

kan dari ku r va penggunaan spesies k (Pkl' 

Specific overlap dapat dihitung dEm garl r umLI!i" 

d an 

dan 
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Dalam pen~hitungan SO dlbutuhkan in10rmasi ten tang 

pengggunaan semua sumberdaya oleh kedua spesies, jika 

penQgunaan suatu sumberdaya oleh. suatu spesies sama 
. 

dengan no~ (misal Pi,j=~)' maka In (Pij) pada rumus di 

atas tidak terdefinisi. Sehingga SO berkisar antara 0 -

1. 

Untuk· menguji tj\pakah specific overlap.dari spesies 

i terhadap spesies k benar-benar sempurna, maka harus 

dihitung, 

Dengan catatan Ui,k adalah distri~usi ~hi-square dengan 

derajat bebas edf) = r-1. Ni adalah jumlah total sum-

berdaya yang dimanfaatkan spesies i. Jadi specific 

overlap dari spesies 1 terhadap spesies 2 adalah, 

dan untuk spesies 2 terhadap spesies 1, 

U:Z,1 = -2N..,ln(SQ.., 1) , ....:., 

Besarnya general overlap antar spesies dalam suatu 

komunitas didefinisikan oleh Petraitis sebagai kemung-

kinan bahwa kurva penggunaan semua spe~ies bisa digam-

barkan. dar,i kurva penggunaan bersama. General overlap 

(GO) antar spesies dihitung sebagai lebar (bobot) 
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ra ta-rata kurva penggunaan spe'sies, 

Dimana 
s r 
~ E Cnij(ln Cj - In PijJl 
i j 

E = -----------------------------
T 

Catatan, penjumlahao pada rumus di atas dilakukan 

terhadap semua sumberdaya (j = 1 sampai r) untuk semua 

spesies (i = 1 sampai s). Untuk menguji apakah terdapat 

general o\'erlap yang sempurna antara spesies dalam 

komunitas, perlu dihitung 

v = -2T In GO 

Dengan catatan V adalah distri~usi chi-square dengan 

derajat bebas (df) = (S-l)(r-l). Jika V melebihi nilai 

kritik chi-square (pada tingkat keperc.yaa~ 5 ~), maka 

berarti 'tidak ada genera 1 over,l ap an tcll~a spesies dal am 

komunitas. 

3.4.2. Asgsiasi Antarspegifik (IntsrsRftcific Assgcia-

tion) 

Prosedur untuk mempelajari asosiasi antarspesifik 

didasar~an pada ada tidaknya (presence dan absence) 
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spesies dalam suatu unit sampling (SU) dalam hal in! 

perhatian dituJukan pad a pengukuran seberapa seringnya 

dua spesies ditemukan pada lokasi yang sama (lokas! 

penelitian). Kita dapat menyatakan hal ini dehgan data 

binari, yaitu bila ada (presence) spesies dinyatakan 

dengan angka 1 dan bila tidak ada (absence) spesies 

d!nyatakan dengan angka O. 

Setiap pasangan spesies, A dan B, yang diperoleh 

dari unit sampling kemudian disusun dalam bentuk tabel 

kontingensi 2 x 2 (T~bel 2). 

Tabel 2. 

Tabel Asosiasi Spesies atau Tabel Kontingensi 2 x 2 

Spe~ies A 
Ada 

Tidak Ada 

Spesies B 
Ada Tidak Ada 

b 

d 

m=a+b 

n=c+d 

----------~-----------------~------------
r=a+c ~=b+d N=a+b+c+d , 

Dengan catatan, 
a adalah jumlah unit sampling (SU) dimana kedua spesies 

terdapat, 
b adalah jumlah SU dimana terdapat spesies A tetapi 

tidak terdapat spesies B, 
c adalah Jumlah SU dimana te~dapat spesies B tetapi 

tidak terdapat spesies A, 
d adalah Jumlah SU dimana kedua spe.ie~ tidak terdapat, 
N adalah Jumlah total SU (N=a+b+c+d). 

Frekuensi harapan' keterdapatan spesies A dalam 

unit sampling (SU) dinyatakan sebagai, 
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f(A) = (a+b)/N 

dan untuk spesies B, 

feB) = (a+c)/N 

Masing-masing sel dalam tabel kon'tingensi 2 )( 2 

berisi nilai has!l observasi yang diperoleh dari sampel 

berukuran N. Untuk menguji apakah ada asosiasi atau 

tidak antar dua spesies, terlebih dahulu kita harus 

menghitung ni1ai harapan dari masing-masing sel, dan 

kemudian membandingkannya dengan nilai hasil observasi. 

Untuk keperluan ini digunaka,n uj i chi,-square (x2 ), 

(Nilai 9bservasi - nilai harapan)2 

E-------~--------------------------
Nilai harapan 

Dengan catatan Xi2 merupakan penjumlahan semua sel pada 

tabel kontingensi 2 )( 2. 

Nilai harapan untuk sel a, adalah 

(a+b) (a+c) rm 
E(a) = ---------- Q ----

N N 
atau 

E(a) = f(B)(a+b) = f(A)(a+c) 

Dengan cara yang sama, nilai harapan untuk sel b, c dan 

d masing-masing dihitung dengan rum~s, 

E(b) = (ms)/N; E(c) = (rn)/N dan E(d) = (sn)/N 
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Selanjutnya uji statistik chi-square menJadi , 

(a - E(a ) ]2 [d-E(d)]2 

--------- + .•. + - --------
E(a) 

atau dapat pula ditulis menJadi, 

~ 
N(ad - bc) '" 

mn r s 

E(d) 

Rumus itu digLlnakan khususnya bila tidak membutuhkan 

perhltungan nila1 harapan atau tidak ada pe r bedaan 

antara .nila1, o bse r vasi dengan nila! harapan . 

Setelah dipero l eh nila1 x Z hitung, l alu d lb~n d in g -

kan dengan x2 tabel dengan derajat bebas (df) = 

(r-l)(c-l), a = 0 , 05 (tingkat keper-cayaan ~ Xl . Karena 

menguJi asosiasi an tara dua spesies ber-art! df c 1. 

Dengan a = 0 .• 05 diperoleh x2 tabel = 3,84. ~ 

Jika x '" 

hitung > 3 , 84, kita ~enerima hlpotesls bahwa ada a50-

siasi an tara spesies A dan B. 

Terdapat dua tipe asosiasi, yaitu 

1) Posit i f jika ni1a1 observ8si a > E(a), kedua 

spesies l ebih sering terdapat bersama- sama daripada 

sendiri - sendiri (bebas satu sarna lain), 

2) Negatif jika nilai observas i a . < E(a) , kedua 
. 

spesies lebih sering terdapat sendi r i - sendiri (bebas 

satu sama lain) daripada bersama-sama. 

Perbandingan nilai observasi 
" te r hadap E(a ) 1 

dapat ditu lis sebagai ~ 

a - E( a) = (ad-bc)/N 
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Jika tiap sel pad a t abe l 2 x 2 mempunyai frekuensi 

harapan < 1 atau jika lebih dari dua se l mempunyai 

frekuens i harapan < 5, mak a hasil uji chi-square akan 

bias . Oleh karenanya perlu dikoreksi, dengan mengguna-

kan rl.lmus Yates , 

Nq(adl-(bcll - (Nl2l]2 

mnrs 

Terdapat beberapa cara mengukLlr tingkat asosi.:o.si 

an t ar d ua spesies. Janson dan Vegelius ( 1981) mere ko-

mendasikan tiga cara pengu kuran yaitu dengan indeks 

Ochiai, Dice dan Jaccard . Indeks-indeks ini sama dengan 

o bi l a tidak ada asos i a5i antar dua spesies dan 1 bila 

terdapat asosiasi maksimum . Dalam penelitian ini yang 

akan digunakan a d alah indeks Jaccard . 

I n deks ini meru pakan proporsi an tara jl..unla h SU 

yang memiliki dua spesics dengan jumlah total SU yang 

sed iki tnya mcmili ki satu spesies, 

JI = -----------
a + b + C 

Untuk menentukan besarnya sampe l yang diperlukan 

dalam pengukuran indeks-indeks di atas , Goodall (1973) 

tel ah mel akukan pengu 1 angan da 1 am pengambi 1 an sampe 1 

yang banY<:lknya sarna dengan frekuensi (a .. b .. c dan d), 

serta menghitung rata-rata (mean) dan rag am ( va rians) 

da r i masing-masing indeks . Pengukuran dengan indeks 
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Jaccard me'nghasilkan nilai yang tidak bias bila besar

nya sampel sedikitnya N = 10. Sedangkan indeks Dice 

dibutuhkan sampel sedikitnya N = 20. Goodall tidak 

mengLlj i indeks Ochia'i. 

Uji tingkat asosiasi seperti telah diterangkan di 

atas hanya dapat diterapkan untuk pasangan 5pe5ie~ 

tunggal (S = 2, S adalah jumlah spesies). Oleh karena 

itu teknik di atas tidak dapat digunakan ~ntuk menguji 

tingkat ascsiasi lebih dari satu pasangan spesies (S > 

2 ). 

Meskipun kita akan menghitung semua kombinasi 

pasangan spesies yang berasosiasi, namun mere~a tidak 

akan bebas, konsekuansinya, kita tidak dapat menentukan 

kemungkinan distribusi hasilnya (Schluter, 1984). 

Pielou (1974) mengl.lsulkan agar menggunakan supercriti

cal chi-square untuk keperluan ini. Oleh karena itu 

diusulkan menggunakan tabel kontingensi 'S K S', tetapi 

cara ini menjadi tidak praktis bila Jumlah spesies 

terus bertambah. 

Schluter (1984) mengusulkan sl.latu pendekatan baru 

yai tu menggunakan variance ratio (VR) yang di turunkan 

dari null association model untuk mengl.tj i secara simul

tan keberartian (signifikansi) asosiasi. Indeks asosia

s1 VR diturunkan dari data persence-absence. Contoh 

matr1k data,persence-absence d1sajtkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. 
Matrik data pr.esence(l)-absence(O) dari S spes!es 

dalam N unit samp~ing (SU) 

-----------------------------------------------------------------.' . 
Unit sampling (SU) 

Spesies (1) (2) (3) ... (N) Total spesies 

(1 ) 1 0 1 0 nl 
(2 ) 1 0 1 1 n2 
(3) 0 1 0 0 "3 

J 

(S) 0 0 1 1 ns 
Total SU Tl T2 T3 Tn 
-----------------------------------------------------------------

Berikutnya, kita menghitung varians sampel total~ 

untuk keterdapatan 5 spesies dal~m sampel, 

S 
Sr2 = 1: Pi(l-Pi) 

i=l 

Dimana Pi = ni/N, selanJutnya kita mend~ga' varians 

jumlah spesies total, 
1 N 

= --- 1: (r.-t)~ 
N j=l J 

Dimana t adaiah rata-rata jumlah spesies per sampel. 

Setelah itu menghitung Variance Ratio (VR), 

VR = Sr2/Gr
2 

VR merupakan indeks asosiasi antar seluruh spesies. 

Bila VR = 1 maka tidak ada asosiasi~ VR > 1, seluruh 

. spesies menunjukkan asosiasi positif, Clan VR < 1 menun-

jukkan asosiasi negatif. 

Untuk menguji apakah terdapat penyimpangan yang 

berarti terhadap nilai 1, maka dilakukan penghitungan , 
nilai statistik W, 
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W = (N) (VR) 

Bila nilai W terletak pada batas distribus1 chi

square dengan kemungkinan 90 %, maka kita menerima 

hipotesis bahwa tidak ada asosiasi spesies. 

:2 2 x O,5.N <W<x O,95.N 

.Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keeratan 

asosiasi antar spesies ikan, hasil perhitungan tingkat 

asosiasi antar spesies dengan metode Jaccard digunakan 

sebagai masukan dalam analisis ~elompok (cll~tering 

analysis) •. Pada penelitian ini metode yang 

adalah hierarchical agglomerative clustering 

dan Legendre, 1983). Metode ini merupakan 

digunakan 

(Legendre 

gabllngan 

antara metode pengelompokan secara hierarchical yaitu 

kelompok dengan tingkat kesamaan yang lebih rendah 

secara eksklusif terkelompok menj~di subkelompok ter

sendiri dan terpisah dari kelompok dl!l;1gan° tingkat 

kesamaan yang 1 ebih tinggi; dan secarC\ agglomera ti "e 

yaitll perangkaian yahg didasarkan pada tingkat kesamaan 

antara individu atau kelcmpck, sampai diperoleh bentuk 

pengelompokan yang lebih lebar dan diperoleh gambar 

pohon (tree). Metode hierarchical agglomerative clus

tering yang digunakan dalam penelitian in! a~alah 

single 1 inlrage clustering. 
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· BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

'Komposisi jenis makanan dan index of preponderance 

(IP) dari 11 spesies ikan disajikan pada Tabal 4. Nilsi 

IF' pad a tabel tersebut didapatkan dari pembedahan 

terhadap 133 lambung !kan, dan 93 diantar~nya beris! 

ma~:anan • 

I Tabel 4. 

Komposisi jenis makanan dari beberapa jenis ikan yang 

tertangkap di lokasi pengambilan contoh 
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8erdasarkan variasi jumlah lambung yang didapatkan 

dari setiap spesies ikan menunjukkan ba~wa spesies yang 

banyak tertangkap adalah 'laosan, keting dan gulamah. 

Ketiga spesies ikan tersebut merupakan 67 'l. dari jumlah 

ikan yang d1analisis lambungnya. 

Jenis makanan yang dikonsums! oleh ikan-ikan di 

perairan pantai Timur Surabaya berturut-turut dari yang 

paling banyak ke .yang paling sedikit adalah kepiting, 

udang,.ikan, kerang, keong dan polychaeta. 

Kepiting dimakan oleh 9 spesies ikan dan merupakan 

mak~nan . utama yang dikonsumsi o!eh 5 spesies ikan. 

Udang dimakan oleh 6 spesies ikan dan merupakan makanan 

utama dari ~ spesies ikan. Ikan d!makan oleh 6 spesies 

ikan dan merupakan makanan utama dari 2 speises ikan, 

kerang dimakan oleh 6 spesies !kan dan merupakan maka-

nan utama 1 spesies ikan. Sedangkan ,keong dan polyc:hae-

ta dimakan oleh 1 spesies ikan dan bukan merupak~n 

makanan u~ama dari spesies ikan pemang~a terseb~t. 

Berdasarkan hasi I perhi tungan general overlap 

didapatkan bahwa nilai GO = 0,450 dan V. = 1754,284. 

8ila nila! V tersebut dibandingkan dengan n11ai 

tabel (df = 50, p c 0,05) a 67,5; dapat disimpulkan 

bahwa t1dak terdapat tumpang tindih (overlap) yang 

sempurna antar spesies dalam komunitas ikan di perairan 

pantai Timur Surabaya. 

Namun demikian berdasarkan hasi! perhi tLlngan 
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specific overlap diketahui bahwa diantara 11 spesies 

yang ada, hanya pasangan spesies 3 (Parachaetodon 

ocellatus, kiper) dan spesies 11 (£longata ilisha, 

kemprit) yang mempunyai tumpang tindih relung sempurna, 

karena memiliki nilai U = 0 lebih keeil dari 
") 

x .. tabel 

(df = 5, p = 0,05) = 11,1 •. Sedangkan pasangan spesies 

lainnya tidak menunjukkan tumpang tindih relung yang 

sempurna, karena memiliki nilai U berkisar antara 

24,185 4144,653 jauh lebih b~sar' daripada ~2 tabel 

Cdf = 5, p = 0,05) = 11,1. Walaupun tumpang tindih 

relung pasangan spesies tidak sempurna, tetapi terlihat 

dari hasil perhitungan (Tabel 5) bahwa spesies-spesies 

ikan itu ad~ yang memanf~atkan sumberday~ yang tersedia 

seeara bersama-sama seperti antara spesies 2 (Cynoglos-

SLiS sp~ lidah) dan spesies 1 (£leutheronema tetradactlt·-

lum, laesan), spesies 11 dan spesies 6 (Plotosus cani-

LIS, sembilang), spes~es 11 dan spesies 7 CSillag~ 

sihama, kaeangan), spesies 2 dan spesies 8 (Therapon 

theraps, erong-ereng), spesies 3 dan spesies 6, spesies 

3 dan spesies 7, spesies 5 (Argyrosomt.ts amoyensis, 

gulamah) dan spesilis 4 CAr-ius thalassint.ls, keting) , 

spesies 6 dan spesies 4, spesies 6 dan spesies 5, 

spesies 7 dan spesies 3, spesies 6 dan spesies 7. Semua 

pasangan spes!es itu mem!liki nila! specific overlap 

(SO > 0,5). 
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Tabel 5 . 

Tumpang tindih relLlng ekologi bQOberapa spesies ik a n 

dida9arkan pada kesamaan jenis makanannya 

Pasangan 

Sp::sies 

i \ k 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 0,139 o O ~ 055 0 , 149 o 0 , 041 0,1.194 0 0 

2 :0 ,886 1 o 0,(>64 0,109 ° 0 , 024 0,. 561 0 " 3 :0 , ():)6 C) 1 0,'::64 0,482 0 , ::84 0 , 715 0 .• 439 0 0,396 

4 :0,1.))5 0 " 1 0,'296 0,. 103 0,212 0 0 0,018 

5 :0 , 025 " 0 o~ 734 1 0,. 066 0,. 005 0 o O ,, 04~ 

6 :O ~ cce 0 o r; ~ BZ2 0 , 843 1 0 , 778 " 0 0 ,21 

7 :0,017 o 0 , (X)6 0,456 0,_ 0,13 1 0,. 006 0 0,348 

8 :0,199 0 ° 0,27,5 0,416 0 0,21 1 0 0 

9 :0,1(16 0 0 0 0,047 <) 0,09 0 1 o ~ =ej 

10 :0,068 0 0 0 , 012 0,2~ (> 0,4:!6 0 " 1 

11 :o,CX)6 0 1:. 0,364 0,482 0,584 0,715 O ~ 439 0 0,. 396 

Keter.3ngc?J1 i'bror spesies menL~jukkan spesies ikon seperti pada Tatel 

Komposisi spes ie s ikan yang terta ngkap di bcber~pa 

loka~i pen gambil an contoh d i sajikan pada T ab~l 6. 

Pe r airan muara Wonokromo merupakan lokasi yang paling 

tinggi jumlah spesies i kannya dan pantai Keputih yang 

terendah. 
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"': 

Tatel 6 . 

K011p::lShsi jenis ikan yang ter-tangkap 

di setiap l okasi pengambilan contoh 

Jllli; ihn :PoYljMlg lol.ui f:C'lIi~biJ~ cmloh 

:In)a] 

: "'" lohl K.w iI.i.1I :(ci l :P..,t.1 :P¥lb.i :Pa.,tai :1\.Iara to ;rafltai 

:J:ro jer¥l :hlidaai :rep.ltih :lb'ri rC*l:~jn 

1 : ltl[Ml Eleut/rrotl?lo1 te!rad.ctyJta:12 - 32 : 7 : H 6 

2 : lidah CyooqJOSSU5 sp :14 - 16 :. - , 3 , 

3 ~ipl'f Pmcruetalon ocrlJ.tl6 :12 - H : 1 

• Ketin9 : Arjus thalassiros :12-33: • , 6 H 

5 : &J!,uah : AryyftlSOM!5 wymsis :12 - 30 : 3 l 16 

6 : ~bil¥19 Plotasus unill5 : 7 - 3' : 3 
, -'. , 

7 : "" ..... Sillarp sihu:i :I~ - IH ': - , 1 • , , : Effi'Ij"{'((Jlg: 1/'t:!rdpon tl't:!rdps : 7 - 16 1 l 

Ii: ~ro ly/osurus ctoccdilus :30 - 13 1 1 

10 : Gel il Utol iltl'S rulrr :14 - 21 l 3 

11 ; J:l'Iprit : Elnng.tt. ilishd :20 - 31) 3 

Spesies ikan yang S I:? 1 a 1 Ll ter-ti\ngk itp d1 SemLlit 

l okasi pl:?ngambilan contoh adalah laosan (Eleu theronem~ 

t etradact'T'l u rn) dan keting (f~ri us thalassinLls) . Kar-ena 

kedui\ spesies i kan t c rsebut selalu' ditemukan, mak a 

dalam perhitungan untuk mengetahui asosias ! a. n tarspesi-

f i k , kcdua spe~ies iK.an tersebut t e r m.!l. sLl k s pes i es yang 

ta k t entu ( i ndeterm inate species). 

Berd a sarkan hasil perhi tungan untuk mlPngetahui 

asosiasi antar-spes i 1ik s pt:'si e s i kan yang terdapa t 
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perairan pantai Timur Surabaya, dapat diketahui bahwa 

terdapat asosiasi yang positit antar spesies dalam 

komunitas ikan itu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai YR 

= 2,8 yang lebih besar dari 1. Demikian pula berdasar

kan W testnya dipe'roleh nilai 14 yang berada diluar 

kisaran ni1ai W tabel (1,15 - 11,1). 

Bentuk asosiasi antar spesies ikan itu secara 

skematis disajikan pada Gambar 1. Terlihat bahwa pasan

gan spesies yang berasosiasi positif kuat adalah antara 

spesies 2, (lidah) dan 3 (kiper), spesies 2 dan 7 

(kacangan), spesies 3 dan 7, spesies 6 (sembilang) dan 

10 (gelik, Otolithes ruber). Indeks Jaccard atau ting

kat asosiasi pasangan spesies di ~tas sama dengan 1, 

dan mempunyai nilai x2 hitung = 3,000 l~bih be$ar dari 

x2 tabel (dt = I, P = 0,05) = 3,84; ~ang berar~i bahwa 

pasangan spesies itu berasosia5i positit k!Jat: 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dijela5kan pula bah~a 

a50sia5i negatit ~irideks Jaccard 0 sampai dengan 0,25) 

terjadi antara kelompok spesies (2, 3~ 7; 5) dengan 

kelompok spesies (6, 10; 11), dan kelompok spesies (8, 

9) dengan (2, 3, 7; 5~ 6, 10; 11). Sedangkan spesies 

(1, 4) merupakan kelompok indeterminate species) karena 

sel alu dijumpai di semLta stasiun penel i tian •. Asosiasi 

positif sedang (indeks Jaccard 0,5 sampai dengan < 1) 

terjadi antara spesies 8 dan 9, (10, ~) dan 11. Sedang

kan a50siasi positit kurang kuat (indeks Jaccard> 0,25 

sampai dengan ( 0,5) 'terjadi antara spesies 5 dan (2, 

3, 7). 
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1.00 0.89 0.78 0.67 0.56 0.44 0.33 0.22 0.11 0.0(' 

Indeks Jaccard 

Gambar 1. 

Bentuk asosiasi antarspesifik spesies ika~ 

di perairan pantai Timur Surabaya 

1 EJeutherone.a tetradactyJua, 
~ Arius th.J.ssinus 
7 SiJlago sihalt1 

10 Otolithes ruber 

2 CynogJossus SP, 
5 ArgyrosolU5 Iloyen.i. 
8 Therapon theraps 

11 Elongata fJi,ha 

1, 4 = indeter.inate species 
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3 Parachaetodon oceJJatus . 
6 PlotoSU5 clnius 
9 ,TyJosurus crucodiJus 
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4 . 2 . Pemba hasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

spesies 11 dan 3 mempunyai relung makanan yang identik . 

Walaupun re l ung kedu a spesies ikan tersebut iden tik 

ternyata mereka belum t entu dapat berkoeksistensi . Hal 

ini te r jadi karena berdasar kan nasil pernihcngan aso-

siasi ternyata kedua spesies i kan tersebltt mempunyai 

asosiasi nega tif . Dari kedua info r masi itu dapat 

disimpldkan bahwa Io:edua spesies tersebut berkompc:otisi 

kltat dalam mempereblttkan makanan . Untuk kondisi 5eperti 

ini bolen jadi kedua spesies ikan itu memilih tempat 

berbeda~ namun memilih sumber makanan yang sama . 

Spesies 6 dan 1 0, spesies 2, 3 dan 7 merupakan 

pasangan spesie5 yang memplcnyai a50siasi p~si t-i f kuat . 

Dan berdasarkan r e l ung makanannya, p~9anga.n spe sies 

terseblt t mempunyai tumpcmg tindih relung seba.gian . 

8erdasarkan ha l itu dapat dikatakan banwa te r dapat 

pemisanan penQgltnaan sllmberdaya makanan olen pasangan 

spesies ikan tersebut . Dan karena asosiasi pasangan 

s pesies ter sebu t positif kuat , maka bera r ti pula mereka 

dapat melakukan koe ks istensi Chidup bersam&'.) . 

Spesies 8 dan 9 merupakan pasangan spesies yang 

mempunya i asosiasi positif sedang , nL\ml.ln r elltng maka-

nannya ben~r-benar terpisan . H~l ini berarti 

spesies tersebut dapat berkoeksistensi dengan meman-

faatkan 5umberdaya makanan yL\ng bcrbeda. 
, 

FenomenA- fenomc:ona di atas sesuai dengan pendapat 
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, '. 

Schoener (1974) yang menya takan bahwa penggunaan . 5um-

berdaya makanan yang sarna oleM spesies-spesies yang , 

rel ung nya t um pang tir ldih , d~pat dia r tikan bahwa te la h 

terjadi kompetisi a ntarspe siflk (in terspecifi c compe ti-

tion) dalam mempere but kan makanan . Sedang k an bagi 

spesles-spesies yang intensitas kompetisi mem pe rebutk a n 

makanc?nn y .:l r(;'nC.:o.h ka rena .;>.d anya pemi9ah~~' ,::umber:::!a.ya " 

maka mereka dapat ~erkoeksistensi . Ditegaskan pula oleh 

Hyslop (1986) bahwa perbed""ah d a li".m memilih rnakil.nan 

dipastikan menunjukkan adanya pemisahan sumberdaya, d.:>o n 

ini penting dalam menjamin aga r spesies-spesies cap.:It 

berk o eksi stensi . Sedangkan (Welcomme, 1979 de. lam Hys-

lop, 1986) melaporkan bahwa d a l am lingkungan y ang 

ketersediaan sumberdaya makanannya terbatas ·tetapi 

dengan densitas pcpulasi organisme yang tinggi, dJp<iS -

tik an akan terjadi kompe ti si ant~rspesifik yang 

atau berlangsung pemisahan sumberdaya makanan Za r et 

dan Rand (1971) menya ta kan bahwa makanan dar i spesies 

ikan merupakan fu ngsi dar! ban yak fa ktor meliputi 

habitat, ukuran mu lut, gigi, me tode mcncari mak an dan 

lainnya . Sehingga untuk mengctahui pe nyebab terjadinya 

tum pang tindi h re lung i hI harus memperha tH: .... n f ak tor-

fa k tor ter-sebLt t . 

Berbeda dengan peneliti sebelumn ya , Sc hluter 

( 198 4) berpendapat bahwa adanya asosiasi positif antar 

s pesies di atas terjadi karena kedLlol. spesieg ib..I memi -

lih habitat yang sarna, mem punyai kebutuhan 1 ingkLlngan 

abio t ik dan biotik y an g sarna . AtaLl bisa saja karena 
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spesies-spesies itu mempunyai respon yang sama °tarhadap 

suplai sumberdaya yang terbatas~ spesies satu dengan 

lainnya saling mempertinggi daya survivalnya, dan 

spesies berfluktuasi selaras dengan terbatasnya s~mber

daya. Sedangkan asosiasi negatif kemungkinan terjadi 

karena spesies-spesies yang ada mempunyai kebutuhan 

sumberdaya yang berbeda, sumberdaya diperebutkan dan 

dipergunakan secara eksklusif oleh spesies tertentu~ 

adanya o gangguan antar spesies sehingga menghasilkan 

keterasingan spesies lain serta tingginya kepadatan 

suatu spesies yang akan menurunkan kepadatan spesies 

lainny~. 
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BAB V 

KESIMPIJLAN.DAN SARAN 

5.1. Kesimpu 1 an 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesim

pulan sebagai berikut. 

(1 ) Terdapat 

kepiting, 

5 . spesies ikan yang 

3 spesies ikan yang 

makanan 

makanan 

utamanya 

utamanya 

udang, 2 spesies ikan y~ng makanan utamanya ikan 

daM 1 spesies yang makanan utamanya kerang. 

(2) Tidak" terdapat tumpang tindih relung makanan 

~gene~al overlap) yang sempurna antar spesies ikan 

diperairan pantai Timus Surabaya •. Tetapi berdasar

kan specific overlapnya pasangan spesies Parachae

todon oxellatt.ts dan Elongata ilisha mempunyai 

tumpang tindih relung makanan yang sempurna. 

(3) Ter~apat asosiasi yang positif antar spesi~s ikan 

di perairan pantai Timur Surabaya. Sedangkan 

Eleutheronema tetradactyl~'m dan Arius thalassint.ts 

merupakan indet'erminate species. 

5.2. Saran 

Saran yang diajukan adalah sebagai berikut. 

(1) Perlu dilakukan penelitian tentang hubungan antara 

sumberda.ya makanan (pre~') dengan preda tornya. 

(2) Perlu dilakukan penelitian tentang dinamika popu-

lasl.terh~d~p spesies ikan yang domi~~n. 
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